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PEDOMAN WAWANCARA

Kepala Bagian Rekam Medis

Bagaimana cara menghitung Angka Ketidak Lengkapan Pengisian Catatan
Medis?

. Apakah yang di butuhkan/di buktikan untuk menghitung Angka KLPCM?

. Angka Ketidak Lengkapan Pengisian Catatan Medis di hitung dan di laporkan
berapa bulan sekali?

Dokumen-dokumen untuk menghitungan Angka KLPCM, apakah semuanya
sudah mengikuti prosedur yang telah di tetapkan olen DepKes? (Kerangka
Acuan & SOP)

Di Dalam Rapat rutin Rekomendasi dan tindak lanjut, apakah ada buktinya

setelah rapat?



PEDOMAN WAWANCARA

Staff Rekam Medis

Bagaimana cara mengumpulkan data untuk Angka Ketidak Lengkapan
Pengisian Catatan Medis?
. Ada hambatan atau tidak untuk mengumpulkan Angka Ketidak Lengkapan

Pengisian Catatan Medis, kalau ada bagaimana cara untuk mengatasinya?
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yang ada.

270 1. Monitenng da evahiasi dilakukan seara beskals kerhadaps indikanos klimik.

i =  Tiduk ada kegjatan monitoring dan evaluas terhadip indicater klinik.

1 = Monftoring terhadap indilator klinik dilaloakan ddak rertaur oleh we
kera Rekun Medis (RM); Tidak adz eviluazl

2 = Monitnring terhadapa indicator klinik difakukan teratur pleb unit B,
Tidzk ada evaluasi E

3 = Monitoring terhadap indikator kinik dilikukan teratur oleh eait kegn
Eb; Aula evaluaal, : o

/41 = Monitring terhadap indikator Kinik dilakukan  tormur  olel
EomiteSub-KomitePaniiia Rekam hiedis, ada evaloasi

3 = Monitoring terhalap  indikator klink  dilakukan teratur  oloh
KomitmSub-KomitePanida  Refam  Mediz, Ada cvaluasi discrai
rekomendas dan tindak Lanjuemy,

) " Do, Yang dimaksud “indiketor klinde” adaish Angka Ketidadenghapan

Pengisian Catatan Medik amau disingleat KLPCM  Indikabor imi
twcanum  delam Bukn Fenmjuk Pelibsaroan Indiketor Mot
Pelayaoan Humah Sakit (Word Health Crganization-Dicektorat

. Jenderal Pelayanan Medil, Departemen Keschatan | 20087

. Penpumpulan, pengolaban dan aoalisis KLCPM hams disertal
kerangka acman kelas dan dilakukan 3 (g} bulan sekali teras
asgenas gen - kemudizn dibust kesimpelan tentang lecenderunpan
angka KIFCM dan kemudian dilapodkian kepade Pinipinan Famaalt
Sabdt, Ketua Komie Medis dan wnit kea yang mengelole asuban

keperawatan.,
Ol - 1¥—  Kemsnpe acuse KLPCK, dokumen evalunsi, hasil analisis, laporaw
dan rebamendast
D= i
W= e EemiteSub-KomileTanitn Relam Medis, Kepala uoit kerja
redeann media.
Skor: [ i
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yang ada.

&.7.P.1. Monitoring dan evaluasi dilakukan secara berkala terhadapa indikator klimk.

' D.O.

CR =

Skor :

Il o

I

20 o

Tidak ada kegiatan monitoring dan evaluasi terhadap indicator klinik.
Monitoring terhadap indikator klinik dilakukan tidak tertaur oleh unit
kerja Rekam Medis (RM); Tidak ada evaluasi.

Monitoring terhadapa indicator klinik difakukan teratur oleh unit RM;
Tidak ada evaluasi ;

Monitoring terhadap indikator klinik dilakukan teratur oleh unit kerja

RM; Ada evaluasi.

Monitoring terhadap indikator klinik dilakukan teratur oleh
Komite/Sub-Komite/Panitia Rekam Medis; ada evaluasi.

Monitoring terhadap indikator klinik dilakukan teratur oleh
Komite/Sub-Komite/Panitia Rekam Medis; Ada evaluasi Jisertai
rekomendasi dan tindak lanjutnya.

Yang dimaksud “indikator klinik” adalah Angka Ketidaklengkapan
Pengisian Catatan Medik atau disingkat KLPCM. Indikator ini
tercantum dalam Buku Petunjuk Pelaksanaan Indikator Mutu
Pelayanan Rumah Sakit (World Health Organization-Direktorat
Jenderal Pelayanan Medik, Departemen Kesehatan , 2001).
Pengumpulan, pengolahan dan analisis KLCPM harus disertai
kerangka acuan kelas dan dilakukan 3 ‘(tiga) bulan sekali terus
maenerus dan kemudian dibuat kesimpulan tentang kecenderungan
angka KLPCM dan kemudian dilaporkar kepada Pimpinan Rumah
Sakit, Ketua Komite Medis dan unit kegja yang mengelola asuhan
keperawatan. 2

Kerangka acuan KLPCM, dokumen evaluasi, hasil analisis, laporan
dan rekomendasi. :

Ketua Komite/Sub-Komite/Panitia Rekam Medis, Kepala unit kerja
rekam medis.

-

Catatan /keterangan :

Wty Ralommtndny daan tvdead 04,..1“1 Bou

Kupalo RS, Kibun Viomute Meds, dam ‘v-d-mv Yefurawal sun
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KERANGKA ACUAN (TOR)
KETIDAKLENGKAPAN PENGISIAN CATATAN MEDIK
(KLPCM)

Pendahuluan.

Indikator mutu pelayanan Rumah Sakit akan mempunyai manfaat yang sangat
banyak bagi pengelola Rumah Sakit terutama untuk mengukur kinerja Rumah Sakit.
Manfaat tersebut antara lain sebagai alat untuk melaksanakan management kontrol
dan alat untuk mendukung pengambilan keputusan didalam perencanaan kegiatan.

Dalam upaya peningkatan mutu pelayanan, khususnya di Rumah Sakit disusun
suatu indikator sederhana untuk mengukur kualitas pelayanan yaitu “Ketidaklengkapan
Pengisian Catatan Medik (KLPCM)" dan ini menunjukkan tinggi rendah mutu
administrasi dokter dan perawat yang merawat pasien pada periode tertentu dalam
mengisi catatan medis tepat waktu.

Catatan medis disebut lengkap bila telah ferisi seluruh informasi tentang
pasien, sesuai dengan formulir yang disediakan, isi harus lengkap dan benar,
khususnya resume medis, resume keperawatan termasuk seluruh hasil pemeriksaan

penunjang.

Tujuan.

- Umum ¢ Meningkatkan mutu pelayanan di Rumah Sakit secara efektif dan

efisien.

- Khusus . 1. Peningkatan mutu pengelolaan dokumen rekam medis rawat
jalan dan rawat inap (Kelengkapan Pengisian Catatan Medik
oleh dokter dan perawat)

2. Tersusun sistem monitoring dan evaluasi Ketidaklengkapan
Pengisian Catatan Medik melalui indikator mutu pelayanan
Rumah Sakit.
Sasaran.

- Kelengkapan Pengisian Catatan Medik rawat jalan dan rawat inap.
- Monitoring terhadap indikator klinik dilakukan teratur oleh Panitia Rekam Medis
disertai rekomendasi dan tindak lanjut.
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IV. Langkah-langkah.

Langkah-langkah dalam monitoring dan evaluasi Ketidaklengkapan Pengisian Catatan

Medik adalah sebagai berikut :

- Periksa kelengkapan pengisian catatan medis oleh dokier dan perawat baik rawat
jalan dan rawat inap menggunakan formulir chek list yang ada.

- Data diolah, dikumpulkan dan dianalisa dalam bentuk angka dan grafik.

- Data dievaluasi dalam 3 bulan terus menerus dan dibuat kesimpulan tentang
kecenderungan angka (trend) ketidaklengkapan pengisian catatan medis.

- Data ketidaklengkapan pengisian catatan medik dilaporkan kepada Kepala Rumah
Sakit, Ketua Komite Medis, Ketua Komite Mutu dan Bidang Keperawatan.

V. Pelaksana.
Pelaksana yang mengisi kelengkapan pengisian catatan medik adalah :
- Dr. Umum.
- Dr. Spesialis.
- Perawat.

VI. Lokasi.
Rumah Sakit Pelabuhan Jakarta.

Vil. Pembiayaan/Dana.
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